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Udang vannamei merupakan komoditas budidaya akuakultur yang banyak dilakukan
di beberapa negara tropis Udang vannamei mulai banyak dipelihara di beberapa
wilayah Indonesia sejak tahun 2001 pasca kegagalan udang windu. Permasalahan
yang sering muncul pada saat pembenihan udang vannamei adalah larva udang
vannamei yang mudah terserang penyakit sehingga mempengaruhi keberhasilan serta
kualitas produksi udang. Salah satu penyakit yang sering menyerang larva udang
vannamei yaitu penyakit Vibriosis yang disebabkan oleh bakteri Vibrio. Tujuan dari
tugas akhir ini untuk mengetahui kelimpahan koloni bakteri Vibrio pada air
pemeliharaan dan body gerus dalam meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup selama pemeliharaan. Kegiatan ini dilakukan mulai dari fase zoea hingga
panen. Kegiatan ini mendapatkan hasil dengan kelimpahan koloni bakteri yang
masih memiliki batas toleransi yaitu <10* CFU/ml. Kelimpahan koloni bakteri Vibrio
sp. pada air pemeliharaan dan body gerus terendah terdapat pada bak pemeliharaan
A4 dengan tingkat pertumbuhan dan kelangsungan hidup paling tinggi dibanding bak
A7 dan A8. Akan tetapi tingkat pertumbuhan dan kelangsungan hidup selama
pemeliharaan sudah baik yaitu dengan pertumbuhan panjang mutlak bak A4 3,77
mm, bak A7 3,63 mm, dan bak A8 3,7 mm dan tingkat kelangsungan hidup bak A4
97,94%, bak A7 82,06% dan bak A8 95,21% dengan kondisi kualitas air yang
optimal sesuai dengan SNI 8037.1: 2014.
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